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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah penulis kemukakan 

pada Bab IV dan didukung dengan data dari perusahaan pada Bab III serta teori-

teori yang mendukung pada Bab II, maka pada bab V ini penulis akan menaarik 

kesimpulan atas analisis yang telah dilakukan dan juga akan memberikan saran 

kepada perusahaan dalam menjalakan operasionalnya pada masa yang akan 

datang. Berikut ini kesimpulan dan saran yang dapat penulis berikan: 

5.1  Kesimpulan 

 Setelah penulis melakukan analisis terhadap perhitungan penyusutan  aset 

tetap yang dilakuakan oleh KPRI Dharma Karya Palembang, maka penulis 

menarik kesimpulan bahwa: 

1. Dalam pengelompokan aset tetap perusahaan, KPRI Dharma Karya 

Palembang belum mengelompokan aset tetap sesuai dengan SAK ETAP 

dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.03/2009 tanggal 15 

Mei 2009. AC Elextrolux, Mobil Kijang Krista, dan Mobil Tengki 

Toyota Dyna 2003 termasuk dalam kelompok aset tetap kelompok II 

yang umur ekonomisnya delapan (8) tahun atau dengan tarif         

sebesar 12,5%. 

2. Dalam perhitungan penyusutan aset tetap perusahaan, KPRI Dharma 

Karya Palembang belum sesuai dengan Undang-undang Perpajakan 

Nomor 36 Tahun 2008, sehingga besarnya beban penyusutan tidak 

proporsional yang menyebabkan tidak tercerminya sisa hasil usaha yang 

sebenarnya dan menyebabkan pengenaan pajak penghasilan atas sisa 

hasil usaha yang tidak tepat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan oleh penulis pada poin 5.1, 

maka berikut ini penulis mencoba memberikan saran sehubungan dengan 

permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, yaitu: 
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1. Sebaiknya perusahaan mengelompokan aset tetap yang dimiliki sesuai 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96/PMK.03/2009 tanggal 

15 Mei 2009, agar tarif penyusutan aset tetap sesuai dengan kelompok 

aset tersebut. 

2. Sebaiknya perusahaan menghitung beban penyusutan yang sesuai  

Undang-undang Perpajakan Nomor 36 Tahun 2008, agar beban 

penyusutan yang disajikan di dalam sisa hasil usaha lebih proporsional 

dan pengenaan pajak pengasilan atas sisa hasil usaha lebih tepat. 


